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RINGKASAN

NANDA ANGELIA. Analisis Perbandingan Pendapatan Usahatani Padi
Sawah Tadah Hujan Pengguna Benih Padi Bersertifikat dengan Benih Padi Non
Sertifikat di Desa Embacang Baru Ilir Kecamatan Karang Jaya Kabupaten
Muratara. (Dibimbing Oleh HARNIATUN ISWARINI dan RAHMAT
KURNIAWAN).

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan petani menggunakan benih padi bersertifikat atau benih
non sertifikat dan untuk mengetahui perbandingan pendapatan usahatani padi
pengguna benih padi bersertifikat dan pengguna benih padi non sertifikat.
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Embacang Baru Ilir Kecamatan Karang Jaya
Kabupaten Muratara pada bulan Januari sampai Februari 2024. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Metode penarikan contoh
dalam penelitian ini menggunakan metode Disproportionate Stratified Random
Sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi langsung kepada responden yang telah
ditentukan menggunakan alat bantu kuisioner yang telah disiapkan. Metode
pengolahan data yang digunakan yaitu Edditing, Coding dan Tabulating.
Selanjutnya untuk analisis data menggunakan analisis regresi logistik. Hasil
penelitian menunjukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani
dalam menggunakan benih padi bersertifikat atau non sertifikat dalam usahatani
padi yaitu hanya faktor pendapatan. Dan untuk perbandingan pendapatan terdapat
perbedaan yang signifikan antara petani yang menggunakan benih padi
bersertifikat dan benih padi non sertifikat di Desa Embacang Baru Ilir Kecamatan
Karang Jaya Kabupaten Muratara.



SUMMRY

NANDA ANGELIA. Comparative Analysis of Rainfed Rice Farming
Income Using Certified Rice Seeds and Non-Certified Rice Seeds in Embacang
Baru Ilir Village, Karang Jaya District, Muratara Regency. (Supervised by
HARNIATUN ISWARINI and RAHMAT KURNIAWAN).

This research was conducted to determine the factors that influence farmers'
decisions to use certified rice seeds or non-certified rice seeds and to determine
the comparison of rice farming income using certified rice seeds and users of non-
certified rice seeds. This research was carried out in Embacang Baru Ilir Village,
Karang Jaya District, Muratara Regency from January to February 2024. The
method used in this research was the survey method. The sampling method in this
research uses the Disproportionate Stratified Random Sampling method. The data
collection methods used in this research are observation, interviews and
documentation directly with respondents who have been determined using
questionnaire tools that have been prepared. The data processing methods used are
Editing, Coding and Tabating. Next, data analysis uses logistic regression
analysis. The research results show that the factors that influence farmers'
decisions in using certified or non-certified rice seeds in rice farming are only the
income factor. And for income comparisons, there is a significant difference
between farmers who use certified rice seeds and non-certified rice seeds in
Embacang Baru Ilir Village, Karang Jaya District, Muratara Regency.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesian merupakan negara agraris yang bergerak di bidang pertanian dan

kebanyakan masyarakatnya bekerja sebagai petani. Hal ini dilatar belakangi dari

letak geografis indonesia yang berada di daerah tropis sehingga memiliki iklim

yang sesuai untuk mengembangkan potensi pertanian. Pendayagunaan sumber

daya pertanian menjadi kunci dalam meningkatkan produktivitas pertanian

sehingga sumber daya yang teratas itu harus dialokasikan seefisien mungkin.

Sumber daya pertanian yang terdiri dari lahan, tenaga kerja, air dan unsur-unsur

lainnya. Yang terkandung di dalamnya merupakan sumber daya yang utama

untuk kelangsungan hidup manusia. Pengelolaan yang tidak bijaksana akan

berakibat menurunnya kualitas sumber daya itu sendiri yang akhirnya

berpengaruh pada produktivitas pertanian (Phahlevi, 2007).

Sektor pertanian di Indonesia sangat potensial untuk dikembangkan ke arah

agribisnis secara luas mengingat Indonesia sebagai Negara agraris. Besarnya

peran sektor pertanian bukan saja dilihat dari besarnya rakyat Indonesia yang

hidup di sektor ini melainkan juga memberikan konstribusi yang cukup besar

terhadap pendapatan nasional.

Sub sektor tanaman pangan sebagai bagian dari sektor pertanian memiliki

peran yang sangat penting dalam keahanan pangan nasional, pengentasan

kemiskinan, penyerapan tenaga kerja dan penerimaan devisa serta menjadi

penarik bagi pertumbuhan industri hulu dan pendorong pertumbuhan untuk

industri hilir yang memberikan kontribusi cukup besar terhadap pertumbuhan

ekonomi nasional. Salah satu komoditas yang menjadi kebutuhan pokok dan

memiliki potensi untuk dikembangkan adalah padi atau beras. Padi merupakan

tanaman pangan bagi penduduk Indonesia. Kebutuhan pangan ini akan terus

meningkat sejalan dengan pertumbuhan penduduk dan peningkatan konsumsi per

kapita akibat peningkatan pendapatan.
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Pendapatan petani saat ini merupakan masalah yang sangat serius, karena

banyak penduduk yang tinggal di desa yang bergerak di sektor pertanian.

Pendapatan petani berasal dari hasil produksi pertanian yang di olah para petani.

Dalam upaya peningkatan pendapatan petani padi, luas lahan sangat berpengaruh

untuk dapat meningkatkan tingkat pendapatan petani, selain luas lahan biaya

produksi, jumlah produksi dan harga juga berpengaruh terhadap tingkat

pendapatan usahatani.

Dalam rangka peningkatan produksi pertanian melalui usaha pembinaan

benih, pemerintah republik indonesia No. 27 Tahun 1971 menetapkan

dibentuknya badan benih nasional. Untuk menunjang peningkatan produksi padi

perlu adanya perbaikan varietas, teknik budidaya dan pengadaan benih yang baik

dan bermutu. Dari tahun ke tahun usaha pertanaman padi terus ditingkatkan, baik

tanaman padi lokal maupun tanaman padi unggul. Pemenuhan keperluan akan

pangan tersebut diupayakan dengan jalan menambah produksi padi. Hal ini salah

satunya dengan cara intensifikasi dengan menerapkan benih padi bermutu untuk

mencapai produksi yang tinggi (Supangkat,2003).

Upaya peningkatan produksi padi saat ini terhalang oleh banyak kendala

salah satunya dalam penggunaan benih. Benih tidak lepas dari penggunaan

teknologi dalam bidang pertanian, penggunaan teknologi dalam meningkatkan

produktivitas benih diantaranya adalah benih varietas unggul dengan lisensi atau

bersertifikat resmi. Benih merupakan salah satu input dasar dalam kegiatn

produksi tanaman. Benih juga menjadi salah satu faktor utama yang menjadi

penentu dalam keberhasilan melakukan usahatani padi. Peningkatan produksi atau

keberhasilan usahatani juga banyak ditunjang oleh peranan benih yang bermutu.

Penggunaan benih bermutu merupakan syarat untuk menghasilkan produksi padi

atau hasil panen yang maksimal. Penggunaan benih yang bersertifikat akan

memperoleh beberapa keuntungan antara lain dapat meningkatkan produksi,

disamping itu juga dapat meningkatkan kualitas hasil yang pada akhirnya dapat

meningkatkan pendapatan petani (Juanda, 2016).

Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi dengan hasil pertanian

yang cukup besar dari sektor pangan karena Provinsi Sumatera Selatan merupakan
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salah satu daerah lumbung pangan ke lima (BPS, 2021). Salah satu komoditi yang

diproduksi di Sumatera Selatan adalah padi sawah. Berikut ini luas panen,

presentase padi sawah di Sumatera Selatan pada tahun 2021.

Tabel 1. Luas panen, Produksi dan Produktivitas padi Menurut
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2021

Kabupaten/kota Luas
Panen(Ha)

Produksi
(Ton)

Produktivitas

(Ton/Ha)

Banyuasin 185.488,52 892.285,62 4,8
Empat Lawang 11.262,45 49.409,61 4,3
Lahat 13.917,54 65.585,83 4,6
Lubuk Linggau 1.691,88 9.188,56 5,4
Muara Enim 11.734,27 45.436,39 3,9
Musi Banyuasin 31.210,78 150.680,10 4,8
Musi Rawas 21.313,44 127.435,43 5,9
Musi Rawas Utara 2.892,15 12.628,29 4,3
Ogan Ilir 18.134,68 78.145,79 4,3
Ogan Komering Ilir 81.313,79 444.370,50 5,4
Ogan Komering Ulu 2.740,11 12.140,31 4,4
Ogan Komering Ulu Selatan 8.110,19 51.020,23 6,2
Ogan Komering Ulu Timur 92.863,13 558.995,26 6,0
Pagar Alam 2.805,32 15.333,25 5,4
Palembang 2.474,92 10.892,42 4,4
Pali 3.995,15 17.251,12 4,3
Prabumulih 36,86 145,95 3,9
Sumatera Selatan 492.039,18 2540.944,30 5,1

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan 2022

Berdasarkan Tabel 1. Diketahui luas panen padi di Sumatera Selatan dan

produksi yang ada di Sumatera Selatan sebesar 492.039,18 Ha dengan total

produksi sebanyak 2.540.944,30 Ton dengan produktivitas sebesar 5,1 Ton/Ha.

Banyuasin menjadi peringkat pertama sebagai kabupaten dengan jumlah luas

lahan yang dimiliki sebesar 185.488,52 Ha menghasilkan produksi padi sebanyak

892.285,62 Ha dengan produktivitas sebesar 4,8 Ton/Ha. Kabupaten Musi Rawas

Utara menduduki peringkat ke dua belas dengan luas lahan yang di miliki sebesar

2.892,15 Ha produksi sebesar 12.628,29 Ton produktivitas sebesar 4,3 Ton/Ha.
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Tabel 2. Luas Lahan dan Produksi Tanaman Padi Sawah di Kabupaten
Muratara 2019 - 2023

Tahun Luas Panen
(Ha)

Produksi
(Ton)

Produktivitas
(Ton/Ha)

2019 1.650,16 6.495,60 3,9
2020 2.882,28 13.263,77 4,6
2021 2.892,15 12.628,29 4,3
2022 2.943,00 12.304,00 4,1
2023 2.860,00 12.217,00 4,2

Sumber : Badan Pusat Statistik Muratara 2023

Berdasarkan Tabel 2. Dapat dilihat untuk Luas Panen, Produksi dan

Produktivitas Kabupaten Muratara Tahun 2019-2023 mengalami Fluktuasi

dimana Luas Panen pada tahun 2023 mengalami penurunan sebesar 2.860,00 Ha

dan Produksi Pada Tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 13.263,77 Ton,

Produktivitas 4,6 Ton/Ha. faktor yang dapat mempengaruhi naik turunnya rata-

rata produksi padi adalah masalah kurangnya kesadaran petani dalam penggunaan

benih bermutu dan pemakaian pupuk

Kabupaten Muratara merupakan salah satu Kabupaten Di Provinsi

Sumatera Selatan yang memiliki 7 kecamatan dengan luas lahan total

keseluruhan yang ada sebesar 2.860,00 Ha. Salah satu kecamatan dengan luas

lahan tertinggi ada di Kabupaten Muratara adalah Kecamatan Rawas Ilir luas

lahan yang dimiliki sebesar 1.128,24 Ha. Dan kecamatan yang paling sedikit

berada di Kecamatan Nibung dengan luas lahan 36,69 Ha. Sedangkan Kecamatan

Karang Jaya memiliki luas lahan sebesar 320,19 Ha. (Dinas Pertanian Dan

Perikanan Muratara, 2023).

Desa Embacang Baru Ilir adalah desa yang berada di Kecamatan Karang

Jaya memiliki lahan pertanian komoditas padi yang cukup tinggi, dengan luas

lahan 75,46 Ha. Jenis sawah yang ada di Desa Embacang Baru Ilir adalah sawah

tadah hujan dimana setiap satu tahun dilakukan penanaman padi sebanyak 1 kali.

Sebagian masyarakatnya bekerja sebagai petani padi sawah dengan jumlah petani

106 orang tergabung dalam Gapoktan Dhia Tani Makmur. Para petani yang ada di

Desa Embacang Baru Ilir mendapatkan bantuan benih padi bersertifikat unggul
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bermutu langsung dari Dinas Pertanian Muratara dengan jenis varietas inpari 32.

Yang diberikan secara gratis kepada setiap petani dengan jumlah sesuai luas lahan

yang dimiliki. Bantuan benih padi bersertifikat ini diberikan sejak tahun 2015

sampai sekarang. Petani padi yang mengunakan benih bersertifikat varietas inpari

32 bisa menghasilkan produksi gabah sebanyak 4-5 Ton/Ha. Sedangkan benih

padi non sertifikat varietas ciherang mampu menghasilkan gabah sebanyak 3-4

Ton/Ha per musim tanam.

Namun penggunaan benih bersertifikat masih belum sepenuhnya digunakan

oleh petani sedangkan telah diketahui benih bersertifikat dapat meningkatkan

produktivitas padi. Akan tetapi petani padi sawah tadah hujan di Desa Embacang

Baru Ilir Kecamatan Karang Jaya ada beberapa yang menggunakan benih

bersertifikat. Benih padi non sertifikat atau benih tidak berlabel didapatkan petani

dari hasil budidaya sendiri oleh petani dari hasil produksi sebelumnya yang

digunakan secara terus menerus. Ada beberapa alasan yang mendasar menggapa

petani desa embacang baru ilir masih menggunakan benih non bersertifikat yaitu

karena petani mendapatkan benih dari hasil produksi/olahan sendiri.

Berdasarkan fakta dan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mencari

dan mengkaji usahatani padi benih Bersertifikat dan usahatani padi benih Non

sertifikat. Untuk itu peneliti melakukan penelitian dengan mengangkat judul

“Analisis Perbandingan Pendapatan Usahatani Padi Benih Bersertifikat

Dengan Benih Non Sertifikat Di Desa Embacang Baru Ilir Kecamatan

Karang Jaya Kabupaten Muratara”.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana faktor umur, pengalaman, pendapatan, pendidikan, luas lahan,

dan status kepemilikan lahan melatarbelakangi pengambilan keputusan

petani dalam penggunaan benih padi bersertifikat atau benih non sertifikat ?
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2. Bagaimana perbandingan pendapatan usahatani benih bersertifikat dan non

sertifikat di Desa Embacang Baru Illir Kecamatan Karang Jaya Kabupaten

Muratara?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh faktor umur, pengalaman,

pendapatan, pendidikan, luas lahan dan status kepemilikan lahan

melatarbelakangi petani dalam penggunaan benih padi bersertifikat atau non

sertifikat.

2. Untuk menganalisis perbandingan pendapatan usahatani padi benih

bersertifikat dengan benih padi non sertifikat di Desa Embacang Baru Ilir

Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Muratara.

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka diperoleh manfaat penelitian

adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan bagi

pembaca, dan dapat memberikan kontribusi mengenai bagaimana faktor

umur, pengalaman, pendapatan, pendidikan, luas lahan dan status

kepemilikan lahan melatarbelakangi pengambilan keputusan petani dalam

penggunaan benih padi bersertifikat dan non sertifikat.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan

mengenai faktor yang mempengaruhi keputusan petani dan perbanding

pendapatan usahatani padi yang menggunakan benih padi bersertifikat dan

benih padi non sertifikat pada sawah tadah hujan serta juga diharapakan

sebagai sarana perkembangan ilmu pengetahuan.
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